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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil diskusi BAB III, dapat diambil kesimpulan 

mengenai Peran Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) terhadap Penurunan 

Angka Inflasi di Provinsi Jambi sebagai berikut: 

1. Peran Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) terhadap Penurunan 

Angka Inflasi di Provinsi Jambi: 

a. Peran TPID memiliki pengaruh signifikan dalam menurunkan 

angka inflasi yang dipengaruhi oleh tingkat inflasi (X1) dan IHK 

(X2) dalam bentuk program yang dicanangkan bersama 

stakeholder yang terlibat.  

b. Peran TPID dalam analisis teori George C. Edwards, secara 

keseluruhan menunjukkan langkah yang tanggap dalam merespons 

issue inflasi daerah. Adanya skema kegiatan yang dilakukan oleh 

TPID sangat bergantung pada sinergi antara keempat indikator 

implementasi kebijakan yaitu komunikasi yang baik memperkuat 

kerjasama, sumber daya yang memadai mendukung pelaksanaan 

kebijakan, disposisi anggota yang mendorong respons cepat, dan 

struktur birokrasi yang terkoordinasi memastikan bahwa semua 

langkah diambil secara efektif. 
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2. Lama waktu yang dibutuhkan oleh inflasi untuk menyerap 50% shock 

untuk kembali ke nilai alamiahnya rata-rata ialah 1.86 periode atau 

55,8 hari. Untuk masing-masing komoditas memerlukan waktu sekitar 

12,6 hari hingga 47,7 hari. Sehingga, adanya hasil persisten dan jangka 

waktu ini dapat dilihat bahwa TPID Provinsi Jambi berhasil 

menjalankan peran nya pada tahun 2022 hingga menjelang tahun 2024 

berjalan sesuai dengan skema kinerja yang ditetapkan dalam 

melaksanakan menurunkan angka inflasi. 

4.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran atau 

masukan kepada Tim Pengendalian Inflasi (TPID) Provinsi Jambi. Kelompok 

makanan, minuman, dan tembakau sudah seharusnya menjadi perhatian utama. 

Untuk itu, TPID Provinsi Jambi perlu meningkatkan perannya dalam menurunkan 

angka inflasi melalui pemantauan harga secara rutin di pasar tradisional dan 

modern, mengoptimalkan program pasar murah di daerah rawan gejolak harga, 

dan yang utama ialah membuat early warning system atau Sistem Peringatan Dini 

Harga Pangan Digital secara real-time untuk antisipasi gejolak harga. Untuk 

menjaga kestabilan harga TPID Provinsi Jambi perlu memperhatikan keadaan 

pangan tidak hanya pada hari raya dan faktor yang akan menyebabkan terjadinya 

kelangkaan. TPID juga perlu menciptakan produk hasil lokal, menambahkan stok 

pangan yang menjadi penyumbang inflasi dan membuat cadangan pangan daerah 

melalui pengembangan program urban farming dan memperkenalkan secara lebih 

mendalam kepada masyarakat sehingga dapat dilakukan secara merata.  


